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Inisiatif dan partisipasi masyarakat merupakan suatu strategi efektif dalam perpecatan realisasi program pembangunan,dan sebagaimana penjelasan Undang-Undang Nomor 72 Tahun 2005 Tentang Desa Pasal 63 Perencanaan pembangunan Desa disusun secara partisipatif oleh pemerintahan desa sesuai dengan kewenangannya wajib melibatkan lembaga kemasyarakatan Desa. Pembangunan pedesaan sangat diperlukan dan berperan penting dalam menentukan kesejahteran masyarakat, pedesaan mempunyai peran penting dalam pembangunan nasional sebagai substansi dari pelaksanaan kebijakan pemerintah pusat dan daerah, Sedangkan pertanian merupakan sumber pemenuhan kebutuhan masyarakat desa sebagaimana penduduk Indonesia sendiri sebagian besar bermata pencaharian pertanian. Sehubungan dengan usaha pembangunan terdapat inisiatif dan keterlibatan partisipasi masyarakat desa dalam realisasi percepatan pembangunan mencapai taraf kesejahteraan berkesinambungan bagi masyarakat desa.
Dari pernyataan diatas maka tujuan penelitian disini adalah bagaimana cara menumbuhkan inisiatif dan partisipasi dalam pembangunan dan apakah hasil inisiatif dan partisipasi dapat menghasilkan pembangunan yang berkelanjutan.
Penelitian disini guna mengungkap permasalahan yang ada, untuk menggali data yang efektif peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif snowball sampling dengan tujuan mendapatkan jawaban yang aktual akurat terhadap masalah yang diteliti.
Kesimpulan dari penelitian ini cara menumbuhkan inisiatif dan partisipasi pembangunan   melalui konsultasi dan studi banding dan dengan aktif mengikuti kegiatan sosial masyarakat dapat menumbuhkan keterlibatan kegiatan sosial masyarakat, yang kemudian dari wujud inisiatif dan partisipasi menghasilkan kemanfaatan berupa pengetahuan yang berlaku dimasa kini dan masa depan dan kemanfaatan keterlibatan berupa kesatuan kepedulian sosial  antar warga masayarakat dalam rangka pembangunan desa.
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